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Abstrak−Sistem pemerintahan di Indonesia terbagi menjadi beberapa tingkatan mulai dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

hingga yang paling terkecil di tingkat RT (rukun tetangga). Pada tingkat RT, pelayanan dan pengelolaan administrasi seperti 

pendataan warga, pelaporan keuangan, pemberian informasi, dan sebagainya masih banyak dilakukan secara manual sehingga tidak 

optimal dalam praktik pelayanannya. Oleh sebab itu diperlukan suatu sistem yang dapat meningkatkan pelayanan pada tingkat RT. 

Dengan dirancangnya sistem informasi pelayanan dan pengelolaan rukun tetangga menggunakan metode DFS (depth first search) 

berbasis web ini diharapkan dapat meningkatkan pelayanan pengurus RT dan mempermudah warga dalam pencarian informasi di 

tingkat RT. Sistem ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. Metode yang 

digunakan adalah DFS (depth first search) karena dapat mengoptimalkan web dalam melakukan pencarian informasi berdasarkan 

kata kunci yang dimasukkan sehingga mempersingkat waktu dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pelayanan dan 

pengelolaan RT. 

Kata Kunci: PHP; MySQL; Web; RT; Depth First Search. 

Abstract−The government system in Indonesia is divided into several levels, starting from the central government, regional 

government, to the smallest at the RT (neighborhood) level. At the RT level, administrative services and management, such as 

citizen data collection, financial reporting, providing information, and so on, are still mostly done manually so that their service 

practices are not optimal. Therefore, we need a system that can improve services at the RT level. With the design of a service 

information system and neighborhood management using the web-based DFS (depth first search) method, it is hoped that it can 

improve the services of RT management and make it easier for residents to search for information at the RT level. This system is 

made using the PHP programming language and MySQL as the database. The method used is DFS (depth first search) because it 

can optimize the web in searching for information based on the keywords entered so as to shorten the time in getting the information 

needed in RT services and management. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 Tentang Pedoman Lembaga Kemasyarakatan yang 

berbunyi “Rukun Tetangga untuk selanjutnya disingkat RT atau sebutan lainnya adalah Lembaga yang dibentuk 

melalui musyawarah masyarakat setempat dalam rangka pelayanan pemerintahan dan kemasyarakatan yang 

ditetapkan oleh pemerintah Desa atau Lurah” [1]. Sehingga tugas yang harus dijalankan oleh Pengurus RT dalam 

cakupan wilayahnya adalah melayani masyarakat, diantaranya seperti surat - menyurat, pemberian informasi, dan 

sebagainya. 

Dalam pelayanan dan pengolahan RT yang bersifat konvensional beberapa masalah ditemui seperti pada 

pengolahan data. Data yang masih disimpan dalam bentuk arsip kertas rentan terhadap kerusakan dan menyulitkan 

pihak terkait ketika dilakukan pencarian data. Dengan sistem yang manual membuat pelayanan RT menjadi kurang 

efektif dan efisien dalam proses pelayanan nya. Untuk itu diperlukan adanya Sistem Informasi Pelayanan dan 

Pengelolaan Rukun Tetangga untuk meningkatkan pelayanan pada Rukun Tetangga. Metode DFS dalam penelitian 

ini digunakan penelitian ini untuk memudahkan dalam melakukan pencarian pengumuman karena data yang disajikan 

lebih mendetail menurut kata kunci yang digunakan. Menurut [2], DFS adalah pencarian yang berjalan dengan 

meluaskan anak akar pertama dari pohon pencarian yang dipilih dan berjalan dalam dan lebih dalam lagi sampai 

simpul tujuan ditemukan, atau sampai menemukan simpul yang tidak punya anak. Kemudian, pencarian backtracking, 

akan kembali ke simpul yang belum selesai ditelusuri. 

Sistem Informasi Pelayanan dan Pengelolaan Rukun Tetangga (SIPP RT) berbasis web merupakan sistem yang 

akan dibangun sebagai peningkatan pelayanan dan pengelolaan pengurus RT terhadap warga dan sebaliknya. Dengan 

dirancangnya sistem ini diharapkan pelayanan dan pengelolaan serta pencarian informasi terkait kegiatan RT menjadi 

lebih transparan, efektif, dan efisien seperti misalnya dalam pendataan warga, pengurus RT tidak perlu lagi 

mendatangi setiap rumah atau warga harus datang ke kantor RT untuk mengumpulkan data yang diperlukan seperti 

yang biasa dilakukan, namun hanya dengan memasukkan data yang diperlukan ke dalam Sistem Informasi Pelayanan 

dan Pengelolaan RT (SIPP RT) dan pengurus RT dapat mengelola data warga melalui sistem tersebut sesuai 

peruntukkannya sehingga kegiatan ini tidak lagi terbatas ruang dan waktu karena bisa diakses dimanapun dan 

kapanpun selama memiliki akses internet. Kemudian dalam mencari informasi seputar kegiatan RT, warga bisa 

mencari informasi detail hanya dengan membuka website dan menggunakan kata kunci. 
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Dalam penelitian ini sedikit banyak terinspirasi dari penelitian yang berkaitan dengan penggunaan metode DFS 

ini. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait yang berhubungan dengan penelitian ini, 

antara lain: 

Pada penelitian pertama yang dilakukan oleh [3] dengan judul “Aplikasi Berbasis Mobile untuk Pencarian Rute 

Angkutan Umum Kota Makassar Menggunakan Algoritma Depth First Search”. Dikarenakan kawasan kota Makassar 

merupakan tempat kegiatan penduduk dengan segala aktivitasnya. Sarana dan prasarana diperlukan untuk mendukung 

aktivitas kota. Ditinjau dari aspek pergerakan penduduk, kecenderungan bertambahnya penduduk perkotaan yang 

tinggi menyebabkan makin banyaknya jumlah pergerakan baik dari dalam maupun luar kota. Hal ini memberi 

konsekuensi logis yaitu perlu adanya keseimbangan antara sarana dan prasarana khususnya dibidang angkutan dan 

dimaksudkan untuk menunjang mobilitas penduduk dalam melaksanakan aktifitasnya. Adapun metode yang akan 

digunakan untuk menentukan jarak terdekat dari posisi pengguna aplikasi dengan beberapa pilihan rute adalah 

algoritma depth first search. Depth First Search (DFS). Penelitian ini dapat memberikan kemudahan kepada 

masyarakat pengguna anggkutan umum untuk mengetahui informasi kode angkutan umum melalui smartphone dan 

mendapatkan solusi rute-rute angkutan umum yang terdekat dengan menggunakan algoritma DFS, memberikan 

informasi jalur rute angkutan umum menggunakan polyline pada Google Maps v2 dan memberikan informasi rute 

angkutan umum wilayah Makassar. 

Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh [4] dengan judul “Sistem Informasi Transportasi Umum 

Terintegrasi Di Kota Semarang Menggunakan Algoritma Depth First Search (Dfs)”. Penggunaan kendaraan pribadi 

yang semakin tinggi di Kota Semarang memberikan berbagai efek negatif seperti penurunan minat menggunakan 

transportasi umum. Salah satu penyebab penurunan minat adalah tidak adanya integrasi transportasi umum, sehingga 

untuk membantu membentuk integrasi tersebut dapat menggunakan pendekatan terhadap sistem informasi dengan 

menggunakan Depth First Search (DFS). Algoritma DFS menggunakan setiap titik pemberhentian dari setiap moda 

untuk membentuk jalur moda transportasi umum. Setiap perpotongan jalur dengan moda transportasi umum lain akan 

membentuk percabangan yang memungkinkan penumpang berpindah moda dan jalur. Perpotongan tersebut dianggap 

dalam algoritma DFS sebagai percabangan yang digambarkan dengan pohon percabangan untuk menemukan rute 

yang tersedia dari titik pemberhentian satu menuju titik pemberhentian lain. Penelitian ini menghasilkan sistem 

informasi transportasi umum terintegrasi untuk mengintegrasi informasi dari transportasi umum. Berdasarkan rute 

tersebut sistem informasi mengolah informasi transportasi umum dan didapati moda transportasi umum apa saja yang 

terdapat pada rute beserta informasinya. Informasi yang disajikan berupa rute tujuan beserta peta, jadwal, biaya 

perjalanan, estimasi waktu, dan alternatif rute. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh [5] dengan judul “Penerapan Algoritma Depth First Search Pada 

Sistem Pencariandokumen”. Pencarian informasi yang tepat dan sesuai kebutuhan menjadi sangat penting dengan 

semakin mudahnya memperoleh informasi dari seluruh dunia sebagai akibat perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang semakin pesat. Oleh karena itu, teknik untuk memperoleh dokumen dengan isi yang sesuai dengan 

kebutuhan informasi sangat diperlukan. Dalam penelitian ini digunakan sebuah cara untuk melakukan pencarian 

kembali dokumen dengan menggunakan Algoritma Depth First Search. Penelitian ini menghasilkan aplikasi 

pencarian yang dapat meningkatkan kecepatan pencarian tergantung dari jumlah dokumen, besar dokumen dan 

spesifikasi komuter yang digunakan. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan jalannya penelitian ini dimulai dari tahap pendahuluan, tahap perancangan aplikasi, tahap implementasi, 

tahap pengujian, tahap penarikan kesimpulan 

a. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini dijabarkan latar belakang terjadinya penelitian serta masalah yang terjadi [6]. pada tahapan ini juga 

dilakukan penelusuran pustaka yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Pustaka yang di dapatkan 

berupa penelitian terdahulu dengan menggunakan algoritme DFS yang saman dengan kasus yang berbeda. 

b. Tahap Perancangan 

Pada tahap ini disajikan kerangka pemikiran dalam penelitian ini serta penjelasannya setelah itu ditentukan use case 

pada aplikasi yang ingin di bangun serta penggunaan algoritma DFS pada proses pencarian pengumuman agar data 

yang dicari lebih cepat dan penggunaan memori yang lebih sedikit [7]. Hal ini dapat membuat aplikasi berjalan lebih 

lancar. 

c. Tahap Implementasi 

Ditahap ini peneliti mulai melakukan coding dengan menggunakan text editor Notepad++ dalam membantuk proses 

coding. Bahasa yang dipakai pada sistem ini adalah bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS. Peneliti mengunakan 

teknik PHP native sehingga hasil akhir web memiliki memori yang lebih kecil dan tidak memberatkan server [8]. 

Berikutnya pada laporan ini di sertakan user interface dari sistem yang sudah selesai dibuat. 

d. Tahap Pengujian 
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Tujuan dari tahap ini ialah untuk memastikan apakah sistem sudah berjalan dengan baik, pengujian yang dilakukan 

pada tahap ini ialah dengan menguji hasil algoritma DFS pada menu pencarian pengumuman. Dilakukan pengujian 

dengan mencoba beberapa kata kunci yang tersedia pada data pengumuman, hasil dari pengujian disertakan dalam 

laporan. 

f. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Kegiatan utama dalam tahap ini, dilakukan kesimpulan dari semua hasil analisis dan pembahasan mengenai Sistem 

Pelayanan Penduduk Rukun Tetangga yang telah dirumuskan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran berfungsi sebagai paduan dalam penelitian agar tidak menyimpang terlalu jauh dari tujuan 

penelitian [9]. Uraian objek penelitian dalam kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

1. Masalah 

Masalah merupakan alasan dilakukannya penelitian sistem informasi pelayanan dan pengolahan serta pencarian 

informasi terkait kegiatan rukun tetangga dengan metode Depth First Search. 

2. Analisa Sistem 

Pendekatan yang dilakukan dalam menganalisa sistem yaitu dengan menggunakan data pada RT. 

3. Metode usulan 

Dalam penelitian metode yang menjadi usulan yaitu menggunakan metode Depth First Search (DFS). 

4. Aplikasi 

Sistem Informasi Petugas dan Pengelolaan Rukun Tetangga (SIPP RT). 

5. Evaluasi dan pengujian 

Evaluasi atau pengujian yang dilakukan dengan cara Black-box Testing 

6. Tujuan atau hasil yang diharapkan 

Membantu meningkatkan pelayanan dan pengelolaan serta pencarian informasi terkait kegiatan pada tingkat RT. 

3.2 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan bagian tertinggi dari fungsionalitas yang dimiliki sistem yang akan menggambarkan 

bagaimana seseorang atau aktor akan menggunakan dan memanfaatkan sistem [10]. Use case diagram 

menggambarkan fungsionalitas proses yang di harapkan terjadi dari sebuah sistem [11]. Berikut adalah use case dari 

SIPP RT: 
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Gambar 2. Use case diagram 

3.3 Activity Diagram Mencari Pengumuman 

Diagram activity merupakan bagian penggambaran sistem secara fungsional yang akan menjelaskan proses-proses 

logika atau fungsi yang terimplementasi oleh kode [12]. Activity diagram menggambarkan aliran fungsionalitas dalam 

suatu sistem informasi [13]. Secara lengkap dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Activity diagram mencari pengumuman 

3.4 Class Diagram  

Class diagram dari Sistem Informasi Pelayanan Dan Pengelolaan Rukun Tetangga sebagai berikut : 
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Gambar 4. Class diagram 

3.5 Halaman Aplikasi 

1. Halaman Pengumuman 

 

Gambar 5. Halaman Pengumuman 

 

Gambar 6. Hasil pengumuman 
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Gambar 5 adalah tampilan halaman pengumuman, disini pengunjung dapat mencari dan melihat pengumuman 

apa saja yang telah dikeluarkan pihak RT. Sedangkan gambar 6 menampilkan hasil dari pencarian berdasarkan kata 

kunci yang dimasukan. 

3.6 Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk menentukan apakah sistem yang dibangun tersebut dapat berfungsi dengan baik [14]. 

Pengujian  Black Box Testing dengan cara mencoba program yang telah dibuat dengan mencoba memasukkan data 

pada setiap formnya [15]. 

Tabel 1. Tabel pengujian 

No Kata Kunci Pencarian Sumber Data Hasil Pengujian 

1 kerja bakti Judul, isi pengumuman 2 data pencarian 

2 melalui bank sampah Isi pengumuman 2 data pencarian 

3 green and clean Isi pengumuman 3 data pencarian 

4 Karang taruna Judul, isi pengumuman 1 data pencarian 

5 Acara kerohanian Isi pengumuman 2 data pencarian 

6 Memlihara saluran air Isi pengumuman 1 data pencarian 

7 Keamanan Isi pengumuman 1 data pencarian 

8 Ronda keliling Judul, isi pengumuman 1 data pencarian 

9 Wanita pkk judul 1 data pencarian 

10 Rapat akhir tahun Judul, Isi pengumuman 2 data pencarian 

11 Acara bersih kampung Judul, Isi pengumuman 3 data pencarian 

12 Keluarga yang kena musibah Isi pengumuman 3 data pencarian 

13 Posyandu untuk balita Isi pengumuman 3 data pencarian 

14 Ibu ibu warga Isi pengumuman 5 data pencarian 

15 Paling bersih dan hijau Judul, Isi pengumuman 8 data pencarian 

16 toleransi antara umat bergama Isi pengumuman 1 data pencarian 

17 Pengadaan tempat sampah Isi pengumuman 2 data pencarian 

18 seni dan olah raga Judul, Isi pengumuman 5 data pencarian 

19 memudahkan koordinasi Isi pengumuman 1 data pencarian 

20 keamanan warga Isi pengumuman 5 data pencarian 

4. KESIMPULAN 

Sistem informasi pelayanan dan pengelolaan serta pencarian informasi kegiatan rukun tetangga (SIPP RT) 

menggunakan metode Depth First Search yang dibangun dapat meningkatkan pelayanan pada tingkat RT. Sistem ini 

juga dapat melakukan pengelolaan data yang baik dalam lingkungan RT, dengan data yang berada dalam database 

website menurunkan resiko kehilangan data dan memudahkan dalam melakukan pencarian data. 
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